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ABSTRAK 
 
Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang menggunakan 
proses berfikir ilmiah. Pendekatan saintifik terdiri atas kegiatan mengamati, 
merumuskan pertanyaan, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan dengan tujuan 
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap pada peserta didik. 
Rumusan masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana Implementasi Pendekatan 
Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas II B MI MA’ARIF NU 1 Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis implementasi atau penerapan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik kelas II B MI MA’ARIF NU 1 
Pageraji. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dimana 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik. Pendekatan yang 
dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini disajikan dalam bentuk 
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan suatu proses yang terjadi di 
lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan 
Model Miles and Huberman, yang terdiri : reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display) dan verifikasi (conclusion drawing). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik di kelas II B MI MA’ARIF NU 1 Pageraji dilaksanakan 
dengan baik dan sesuai dengan prosedur penerapan, yang terdiri atas tiga tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. walaupun pada kenyataannya implementasi 
pendekatan saintifik yang dilakukan belum dapat maksimal dan masih perlu 
perbaikan ke depannya. Dengan mengimplementasikan pendekatan saintifik ini 
dalam pembelajaran tematik, siswa terlihat antusias dalam pelaksanaan pembelajaran 
dan lebih paham dalam memahami pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Pembelajaran Tematik, MI MA’ARIF NU 1 
Pageraji. 
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MOTTO 
 
                 
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Qs al- Insyiroh 5-6) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan unsur utama dalam pengembangan manusia Indonesia 
seutuhnya. Pendidikan di Indonesia mempunyai tujuan yang menyeluruh dan 
kompleks. sebagaimana yang tercantum dalam UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS pasal 3, yakni pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Berdasarkan 
tujuan pendidikan tersebut, peserta didik diharapkan mampu berkembang secara 
menyeluruh baik dalam aspek afektif, kognitif maupun psikomotorik. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang 
kompleks dan menyeluruh pula. Pembelajaran memberikan pengaruh permanen 
atas perilaku, pengetahuan dan keterampilan berfikir yang diperoleh melalui 
pengalaman. 
Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami langsung apa yang 
dipelajarinya dengan mengkaitkan lebih banyak indera secara utuh, dari pada 
hanya mendengarkan guru saja dan secara terpisah-pisah. Oleh karena itu 
pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara terpisah, akan menyebabkan 
                                                             
1 Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013,  (Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher, 2013), hlm. 10 
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kurang berkembangnya berpikir holistik dan membuat kesulitan dalam 
memahami konsep.
2
 
Atas dasar pemikiran tersebut, maka pada penerapan kurikulum 2013 saat ini 
menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak sekolah 
dasar yaitu pembelajaran yang dikelola secara terpadu melalui pembelajaran 
tematik integratife. 
Secara luas, Pengertian Pembelajaran tematik integratif adalah alat atau 
wadah untuk mengenalkan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh. Dalam 
pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum dalam 
satu kesatuan yang utuh. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mengenal 
berbagai konsep secara mudah dan jelas. Pembelajaran tematik merupakan suatu 
strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa.
3
 
Pembelajarn Tematik integratif yang dilaksanakan tidak hanya pada kelas I-III 
tetapi dari kelas I-3 dan IV yang bertujuan untuk meningkatkan karakter pada 
peserta didik. Kemudian pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan PAKEM, yaitu sebuah pendekatan 
yang menciptakan variasi kondisi dengan melibatkan siswa secara aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan sedangkan pada Kurikulum 2013 pendektan yang 
                                                             
2  Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran Tematik 
Integratif, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2014), hlm. 90 
3 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset), 
2014, hlm.86 
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digunakan adalah pendekatan saintifik  yang menuntut siswa untuk aktif, kreatif, 
menyenangkan, serta mampu memiliki keterampilan ilmiah. 
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada dimensi pedagogik modern yaitu 
menggunakan pendekatan saintifik. Dalam pembelajarannya pendekatan saintifik 
meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk 
semua mata pelajaran. Pendekatan saintifik mengajak siswa untuk selalu aktif dan 
kreatif dalam setiap pembelajarannya, dan menginspirasi siswa untuk berpikir 
secara logis, kritis dan analitis agar tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran dalam pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir siswa, membentuk 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara sistematis dan untuk 
mengembangkan karakter siswa.
4
 
Dengan adanya keputusan dari Kemendikbud untuk menghentikan 
penggunaan kurikulum 2013, maka peneliti merasa ini menjadi sebuah tantangan 
untuk pihak sekolah yang tetap menggunakan kurikulum 2013 dalam setiap 
proses pembelajaran yang nantinya akan dijadikan sebagai sekolah percontohan 
ketika kurikulum tersebut telah benar-benar siap di terapkan untuk semua sekolah 
yang ada. 
                                                             
4 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,(Yogyakarta: Gava Media), 
2014,hlm.54 
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 MI Ma’arif NU 1 Pageraji adalah salah satu sekolah dasar yang 
menggunakan kurikulum 2013 yang ada di  Banyumas dan merupakan salah satu 
sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 di Kecamatan Cilongok. 
Implementasi kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU 1 Pageraji menggambarkan 
bahwa pendekatan saitifik dalam proses pembelajaran yang dilakukan berusaha 
untuk sesuai dengan karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 yakni sesuai 
dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari unsur mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan membentuk  jejaring untuk semua mata pelajaran, atau 
biasa yang disebut dengan istilah 5M. 
Pembelajaran tersebut diawali dengan Guru menyampaikan subtema yang 
akan digunakan untuk pembelajaran, yaitu Hidup Rukun di Rumah. Setelah itu 
Siswa mengamati gambar yang ada pada Buku Siswa. Kemudian, guru bertanya 
jawab dengan siswa mengenai kerukunan di rumah. Siswa menuliskan jawaban 
pertanyaan yang ada di Buku Siswa pada selembar kertas. Hal itu untuk 
mengetahui sejauh mana siswa memahami arti pentingnya hidup rukun di rumah 
dan membuat siswa terbiasa dan berani mengemukakan pendapatnya .Kertas 
jawaban itu dikumpulkan, kemudian secara bergantian, siswa membaca jawaban 
temannya. Siswa dan guru menanggapi jawaban tersebut. Di akhir pembelajaran 
guru memberikan  tugas kepada siswa untuk dikerjakan bersama dengan orang tua 
mereka masing-masing. Tugas ini yaitu buatlah sebanyak-banyaknya hidup rukun 
dirumah. 
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Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 
bagaimana implementasi pendekatan Saintifik dalam pembelajaran tematik 
dikelas II B MI M’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 
Tahun Pelajaran 2017/2018, 
 
B. Definisi Oprasional 
Dalam penelitian ini, masalah yang akan dibahas hanya dibatasi pada aspek 
penerapan atau implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Tematik 
dikelas II B MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. Kemudian, untuk mengantisipasi salah penafsiran terhadap judul 
penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu peneliti batasi pengertiannya, 
antara lain: 
1. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran Tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 
secara sengaja mengkaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran 
maupun antra mata pelajaran.
5
 
Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu 
tipe atau jenis dari pada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran 
tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran  sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dengan kata lain 
                                                             
5 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Integratif, (Purwokerto : STAIN Press, 2013), hlm. 51  
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pembelajaran tematik adalah satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, 
ketrampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif 
dengan menggunakan tema.
6
 
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang di rancang 
berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari 
berbagai mata pelajaran. Dengan pembelajaran tematik menyediakan 
keleluasaan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan 
kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika 
dalam pendidikan. Maka dapat dikatan bahwa pembelajaran tematik adalah 
proses belajar yang menggunakan tema-tema dalam pembelajarannya, dimana 
tema tersebut merupakan gabungan dari materi beberapa mata pelajaran yang 
sesuai sehingga dikumpulkan menjadi satu tema pembelajaran., dengan tujuan 
untuk mempermudah pembelajaran yang dilakukan oleh  guru dan siswa. 
2. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan Saintifik merupakan pendekatan yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalu metode ilmiah. Model 
pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan trbudayaannya 
kecakapan berfikir sains, terkembangkannya sense of inquiry: dan 
kemampuan berfikir kreatif siswa. Model pembelajaran yang dibutuhkan 
adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar, bukan saja 
                                                             
6 Sutirjo Dan Sri Istuti Malik, Tematik Pembelajaran Efektif  Dalam Kurikulum 2004, (Malang: 
Banyu Media) 2005, Hal 6.   
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diperlukannya sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan sikap tetapi yang lebih 
penting adalah bagaimana pengetahuan, ketrampilan dan sikap itu diperlukan 
peserta didik.
7
 
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum 
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan. 
Penerapan pendekatan ini diharapkan mampu digunakan sebagai titian 
emas perkembangan dan pengembangan sikap, ketrampilan dan pengetahuan 
peserta didik dalam pendekatan atau peroses kerja yang memenuhi kriteria 
scientifik, para ilmuan lebih deduktif. Penelaran deduktif melihat fenomena 
umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebalikmua, 
penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian 
menarik kesimpulan secara keseluruhan. Pendekatan scientific ini umumnya 
menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk 
kemudian merumuskan sempulan. 
Dari definisi diatas disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan mengamati, menanya, menalar, 
                                                             
7 Abdul Majid dan Chaerul Rohman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 
2013,( Bandung Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 3-4 
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mencoba dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran sehingga 
peserta didik secara aktif mengkonstuk konsep , hkum dan prinsip.
8
 
3. Implementasi Pendekatan Saintifik 
Implementasi kurikulum pada sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/ MTS). 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMK/MA) dilakukan secara tahun 
pelajaran 2013/2014.
9
 
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia kata implementasi diartikan 
sebagai pelaksanaan.
10
 Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, 
konsep kebijaksanaan, inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan keterampilan 
maupun nilai dan sikap.
11
 Yang dimaksud implementasi dalam judul skripsi 
ini adalah pendekatan Saintifik dalam pembelajaran tematik di MI Ma’arif 
NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas pada Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
4. MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
                                                             
8 Http://Www.Salamedukas.Com/2014/06pengetiandefinisi-Pendekatan- 
Saintfk.Html?M=1. Diakses Tangga 15 juli 2018 Pada Pukul 12:00 Wb. 
 
9 Daryanto, Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, Yogyakarta: Gava Media, 2014), hlm.12 
10  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
hlm. 377 
11 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 
(Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 93   
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MI Ma’arif NU 1 Pageraji adalah salah Madrasah Ibtidaiyah yang 
terletak di Kecamatan Cilongik Kabupaten Banyumas merupakan tempat 
dilaksanakannya penelitian tentang Implementasi pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran Tematik. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada kelas II B . 
Berdasarkan definisi operasional diatas, maksud dari judul skripsi ini adalah 
penelitian yang mengkaji tentang bagaimana Implementasi Pendekatan 
Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik di kelas II B Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu ”Bagaimana Implementasi Pendekatan 
Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik di MI Ma;arif NU 1 Pageraji Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah menemukan dan mendeskripsikan bagaimana 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik kelas II di MI 
Ma;arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
Imlementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik. 
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b. Bagi sekolah atau guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagi koreksi  bagi 
sekolah atau guru yang melakukan proses pembelajaran, agar 
pembelajaran yang dilakukan ke depannya untuk lebih baik lagi apabila 
terdapat kekurangan yang ditemukan oleh peneliti ketika melakukan 
proses penelitian ini. 
c. Bagi peserta didik yaitu dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dengan penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran Tematik yang berbeda jauh dengan pembelajaran 
kurikulum sebelumnya. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti lebih dahulu mempelajari 
beberapa skripsi yang terkait dengan pnelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai dasar 
acuan dan juga sebagai pembuktian empirikatas teori-teori pendidikan yang 
mereka telah temukan antara lain : 
Muflikhatur Rahmi dengan judul skripsi “Penerapan Pembelajaran Tematik 
Integatif kelas IV di MI Negri Kragean Kecamatan Ketanegara Kabupaten 
Purbalingga Tahun ajaran 2015/2016.
12
 Dalam penelitian ini memiliki persamaan 
dengan peneliti yang dilakukan oleh penulis yaitu mendiskripsikan Implementasi 
Pembelajaran Tematik Integratif, akan tetapi subjek penelitian pada skripsi yang 
                                                             
12 Muflikhatur Rahmi, “Penerapan Pembelajaran Tematik Integratif kelas IV di MI Negri 
Kragean Kecaatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga Tahun ajaran 2015/2016”. Skripsi. Purwokerto 
: IAIN Purwokerto.  
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ditulis oleh saudari Muflikhatur Rahmi berbeda dengan subjek yang penelitian 
penulis. 
Annisa Nadya Amalia Ichsani dengan judul “Implementasi Pembelajaran 
Dengan Pendekatan Saintifik Pada Kelas IV di SD Negeri I Manyaran, Wonogiri 
tahun 2014”. penelitian yang dilakukan oleh Annisa tersebut hasilnya yakni di 
sekolah yang peneliti ambil tersebut guru masih mengalami kesulitan yaitu 
membangun keaktifan siswa  untuk mulai bertanya atau untuk berpikir secara 
kreatif karena dalam prakteknya guru masih mengedepankan aspek kognitif, 
padahal dalam Kurikulum 2013 aspek yang paling penting yang harus 
dikembangkan pada siswa adalah aspek afektif dan aspek keterampilan. 
Keterkaitan antara skripsi yang ditulis oleh saudara Annisa dengan judul yang 
peneliti ambil yakni skripsi terdahulu sama-sama membahas tentang pendekatan 
saintifik yang ada di sekolah dasar. berbedaan dari penelitian yang terdahulu 
dengan yang di ambil oleh peneliti yaitu terletak pada tempat penelitian dimanana 
skripsi tersebut mengambil tempat penelitian di sekolah dasar Negeri I Manyaran, 
Wonogiri  sedangkan peneliti mengambil tempat penlitian  di MI Ma’arif NU 1 
Pageraji. 
Novi Nur Afianti dengan judul skripsi “Impementasi Pembelajaran Tematik 
Integratif di kelas IV SD Negeri sidasari 01 kecamatan Sampang Kabupaten 
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Cilacap Tahun Pelajaran 2016/2017”.13 Penelitian ini mengangkat masalah 
tentang bagaimana penerapan pembelajaran tematik integratif. Sama-sama 
meneliti tentang penerapan pembelajaran tematik integratif yang membedakan 
adalah penulis menelitian pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka dari peneliti yang digunakan 
untuk memberi gambaran dan petunjuk tentang pokok-pokok yang akan dibahas 
dalam penelitian ini. Adapun pembagiannya adalah sebagai berikut : 
Bab I pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II landasarn teori tentang konsep umum Pendekatan Saintifik, 
Pembelajaran Tematik dan implementasi pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran Tematik . 
Bab III memuat metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri dari penyajian data dan 
analisis data dalam Implementasi Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran 
tematik kelas II B di MI Ma’arif NU 1 Pagraji Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. 
                                                             
13 Novi Nur Afianti dengan judul skripsi “Impementasi Pembelajaran Tematik Integratif di 
kelas IV SD Negeri sidasari 01 kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
Skripsi. IAIN Purwokwrto. 
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Bab V yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
Bagian akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 
daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Implementasi 
Pendekatan Saintifik Dalam Pembalajaran Tematik Kelas II B di MI Ma’arif NU 
1 Pageraji, melalui teknik pengumpulan data dengan berbagai metode, kemudian 
mengolah dan menganalisis data sebagaimana telah peneliti paparkan pada bab–
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Implementasi pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik Kelas II B di MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
melalui tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan juga evaluasi. 
Tahap perencanaan, pada tahap ini guru melakukan perencanaan yang 
dibuktikan dengan adanya RPP yang dibuat oleh guru sebelum melakukan 
pembelajaran di kelas. 
Tahap pelaksanaan, pada tahap ini yaitu implementasi pendekatan saintifik 
guru dalam mengajar. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan 
berdasarkan data yang dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa implementasi 
pendekatan saintifik Kelas II B di MI Ma’arif NU 1 Pageraji ini berjalan dengan 
baik. Hal ini dibuktikan dengan guru dalam setiap mengajar pembelajaran tematik 
selalu menggunakan pendekatan saintifik. Meskipun dalam pelaksanaannya tidak 
dapat sempurna dengan menerapkan semua langkah yang ada dalam pendekatan 
saintifik untuk satu kali pembelajaran yang dilakukan. Namun guru sudah cukup 
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baik dalam pelaksanaannya, yakni dengan menggunakan beberapa langkah 
pendekatan saintifik untuk setiap pembelajaran yang dilakukan. 
Tahap evaluasi, pada tahap evaluasi menggunakan dua jenis penilaian, 
yaitu tes dan non tes. Untuk penilain tes ini dilaukan oleh guru untuk mengetahui 
seberapa jauh pemahaman siswa mengenai materi yang diberikan guru. Penilain 
tes dilakuan untuk mengetahui ranah kognitif siswa. Penialai tes ini dilakukan 
setiap satu tema pembelajaran selesai sebagai nilai ulangan harian, selain itu juga 
penilai tes dilakukan setiap siswa diberi tugas untuk mengerjakan tugas pada 
setiap pembelajaran yang dilakuakan. 
Penilaian non tes dilakukan untuk mengetahui sikap siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam penilaiannya MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
menggunakan pedoman dari yayasan sekolah mengenai sikap yang harus dimiliki 
oleh siswa. Dimana guru tidak menggunakan lembar ceklis sikap yang harus diisi 
oleh guru setiap hari setelah pembelajaran dilakukan. 
Dari pemaparan kesimpulan di atas maka dapat dikatan bahwa 
Implementasi Penekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas Kelas II B 
di MI Ma’arif NU 1 Pageraji yang dilakukan oleh guru kelas II B sudah cukup 
baik dan sesuai dengan prosedur pelaksanaannya. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 
Implementasi Pendekatan Saintaintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas II B 
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MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, ada 
beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan agar diperhatikan ke depannya, 
antara lain : 
1. Kepada Kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji  
Adanya dukungan dari kepala sekolah merupakan faktor yang sangat penting 
yang dapat memacu pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih bermutu. Hal ini 
akan lebih baik lagi jika dukungan kepala sekolah terus dipertahankan 
sehingga akan memacu guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
2. Guru Kelas II B 
a. Senantiasa meningkatkan keterampilan dalam menggunakan metode 
pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. 
b. Perlu ditingkatkan lagi variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswa sehingga mereka tidak bermain sendiri dan tidak merasa 
jenuh. 
3. Siswa Kelas II B 
a. Hendaknya siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
b. Diharapkan selalu giat belajar baik dirumah maupun disekolah supaya 
prestasi belajar terus meningkat dan lebih baik lagi. 
c. Diharapkan siswa mampu mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dengan baik dan tertib. 
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d. Untuk semua siswa diharapkan agar selalu semangat dan memperhatikan 
semua arahan guru yang diberikan supaya pembelajaran yang dilakukan 
dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendekatan 
Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas II B MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”. 
Peneliti telah berusaha secara optimal untuk melaksanakan penelitian dan 
menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun masih jauh dari kata 
sempurna. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan pada skripsi ini, untuk 
itu peneliti selalu membuka dan menerima kritik dan saran yang bersifat 
penyempurnaan dan membangun. 
Peneliti berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi peneliti sendiri dan 
pembaca pada umumnya, khususnya bagi adik-adik mahasiswa dalam 
penyusunan skripsi, semoga dapat membawa kemanfaatan. 
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga 
selesainya penyususnan skripsi ini.Semoga kebaikan dan amalnya mendapat 
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balasan dari Allah SWT.Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan 
hidayah-Nya kepada kita semua. Amiiin. 
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